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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 
mengetahui tingkat kesadaran mahasiswa FIS UNP terhadap merek produk minuman 
ringan serta mengetahui image minuman ringan Coca Cola, Teh Botol Sosro, Fresh 
Tea dan Fruit Tea dimata ~nahasiswa FIS UNP. Penelitian ini n.enggunakan 150 
responden yang dipili h secara proporsional. Tekni k analisis yang digunakan adalah 
dengan teknik deskriptif untuk kesadaran merek dan menggunakan Cochran's Q test 
untuk mengetahui image responden. 

Temuan dari penelitian ini menunjukan bahwa merek yang paling sering 
diingat pertama kali oleh responden adalah Coca Cola yang di ikuti oleh Teh Botol 
Sosro kelnudian baru Fresh Tea dan Fruit Tea. Image mahasiswa terhadap Coca Cola 
adalah lnenganggap Coca Cola memiliki kemasan, warna dan logo yang menarik 
serta halal dan mudah didapatkan. Teh Botol Sosro dinilai oleh responden sebagai 
minuman yallg mampu menghilangkan haus, halal, dapat di~ninum kapan saja serta 
memiliki harga yang terjangkau. Fresh Tea dan Fruit Tea ternyata belum memiliki 
asosiasi yang kuat yang bisa menjadi image bagi kedua merek. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Ketika seorang konsumen ingin membeli suatu produk, dalam kepala 

konsumen akan muncul suatu merek yang paling diingatnya. Oleh karena itu 

seorang pemasar harus bisa memasuki benak konsumen dan membuat 

konsumen mengingat merek yang mereka jual ketika konsumen butuh produk 

tersebut. Konsumen membeli suatu merek disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah imuge konsumen terhadap produklmerek tersebut. Selain 

bagaimana memasuki benak konsumen pemasar juga harus memikirkan 

bagaimana memunculkan asosiasi/image tertentu terhadap produwmerek yang 

ditawarkan, sehingga mendorong konsumen melakukan pilihan pada produk 

yang ditawvarkan. 

Membangun kesadaran konsumen terhadap produk/merek yang 

ditawarkan suatu perusahaan bukanlah pekejaan yang mudah, ini 

membutuhkan waktu, tenaga dan biaya yang cukup besar. Apabila merek 

tersebut sudah lengket di kepala konsumen, perusahaan memiliki peluang 

besar untuk memperoleh keuntungan, karena ketika konsumen butuh kategori 

produk tersebut, maka mereka akan mencari produumerek yang di jual 

perusahaan. 

Kesadaran konsumen terhadap suatu merek (hrund uwureness) merupakan 

kemampuan konsumen untuk mengingat kembali suatu merek sebagai bagian 



dari suatu kategori produk tertentu. Kesadaran terhadap suatu merek memiliki 

4 tahapan yaitu; pertarna adalah 7bp of Mind yang menggambarkan merek 

yang paling diingat dari satu kategori produk, kedua adalah Hrurtd Recull 

yang menggambarkan merek-merek lain yang diingat oleh konsumen setelah 

7bp of Mind, ketiga adalah Hrund f<ecogni/ion yang menggambarkan 

kemampuan konsumen mengingat suatu merek setelah diberi bantuan, dan 

yang terakhir adalah Hrund iJnuwure yang menggambarkan bahwa konsumen 

tidak tahu sama sekali dengan merek yang diuji meskipun sudah diberikan 

bantuan. 

lt?zuge konsumen terhadap suatu merek akan dibentuk oleh 

serangkaian asosiasi yang ada dibenak konsumen, image tersebut bisa berasal 

dari berbagai faktor seperti, atribut produk, manfaat bagi konsumen, harga, 

pengguna, gaya hidup, pesaing dan daerah geografi. Penelitian sebelumnya 

yang pernah dilakukan oleh Rio, Vazquez dan Iglesias (2001) menemukan 

bahwa asosiasilimuge konsumen terhadap fungsil kegunaan yang diterima dari 

suatu produklmerek akan mempengaruhi respon konsumen untuk 

mengkonsumsi merek tersebut. 

Minuman ringan merupakan salah satu bisnis yang cukup atrakti f 

dengan laba yang menjanjikan. Pada kategori minuman ringan ini cukup 

banyak pemain yang bersaing secara ketat, secara umum dalam kategori ini 

dapat kita bagi menjadi dua bagian yaitu minuman ringan dengan karbonasi 

yang diantaranya adalah Coca Cola, Pepsi Cola, Fanta dan Sprite. Minuman 



ringan tanpa karbonasi diantaranya adalah Teh Botol Sosro, Tekita, FreshTea 

dan Fruit Tea. 

Setiap pemain yang ada berusaha untuk masuk ke benak konsumen 

dan ingin jadi pilihan ketika konsumen membutuhkan minuman ringan. Oleh 

karena itu setiap perusahaan harus mengetahui kesadaran konsumen terhadap 

merek yang ditawarkan serta mengetahui image yang rnuncul di benak 

konsumen tentang mereknya. 

Mahasiswa adalah bagian dari konsumen yang banyak mengkonsumsi 

minuman ringan tersebut, seperti yang dikemukakan oleh Coca Cola 

Company. Coca Cola menyatakan bahwa target market mereka adalah 

konsumcn dcngan usia 16- 25 tahun, meskipun kenyataannya tingkat umur 

yang lain juga ikut mengkonsumsinya. Berdasarkan informasi dari Coca Cola 

mereka te1a.h menguasai pasar soft drink lebih dari 40% yang kemudian diikuti 

oleh Teh Botol Sosro, Namun untuk minuman non karbonasi ternyata Teh 

Botol Sosro menguasai hampir 85% pasar di Indonesia. Inilah yang menjadi 

latar belakang penelitian ini, agar bisa mengetahui tingkat kesadaran dan 

i~nuge mahasiswa terhadap produk minuman ringan sehingga bisa dilakukan 

upaya untuk meningkatkan kesadaran dan irnuge konsumen yang nantinya 

akan berdampak terhadap pangsa pasar dari masing-masing merek. Karena 

keterbatasan peneliti, maka untuk image, penelitian ini di fokuskan pada 4 

merek minuman ringan yaitu Coca Cola, The Botol Sosro, Fresh Tea dan Fruit 

Tea. 



R. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan paparan diatas dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: 

I .  Bagaimanakah tingkat kesadaran konsumen terhadap produk minuman 

ringan yang ada. Kesadaran konsumen disini diukur berdasarkan merek 

yang paling diingat konsumen (Top c$ Mind), merek lain yang masih 

diingat (Brand Recall), merek yang diingat dengan memberi kan bantuan 

(Hrund Recognition) dan merek yang tidak diingat sama sekali (Hrund 

Unuwure j. 

2. Image apakah yang muncul di benak konsumen tentang produk minuman 

ringan Coca Cola, The Botol Sosro, Fresh Tea dan Fruit Tea berdasarkan 

atribut produk, manfaat yang diberikan serta harga yang dita~varkan 



BAB I1 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. PENCERTIAN MEREK 

Fenomena persaingan sekarang ini semakin mengarah pada sistem 

ekonomi yang berdasarkan mekanisme pasar yang memposisikan pasar untuk 

selalu mengembangkan dan merebut murkef share yang tersedia, salah satu 

aset untuk mecapai itu adalah dengan mereklhrund. Merek menurut Durianto, 

Sugiarto, Sitinjak (200 I ; I )  adalah: 

"N;lma, istilah, symbol disain, ataupun kombinasi yang 
mengidentitikasikan suatu produujasa yang dihasilkan oleh suatu 
perusahaan. Merek merupakan ciri yang berfungsi untuk 
membedakan produk dengan yang ditawarkan oleh perusahaan 
pesaing. Merek merupakan nilai lungihle dan in~ungihle yang 
terwakili dalam sebuah /rude murk (merek dagang) yang mampu 
menciptakan nilai dipengaruh tersendiri dipasar bila diatur dengan 
tepat". 

Merek nienurut Kotler (1997;62) adalah:Nama, istilah, tanda, simbol, atau 

rancangan, atau kombinasi hal-ha1 tersebut, yang dimaksudkan untuk 

mengidentifikasi barang atau jasa dari seorang atau kelompok penjual dan 

unutk membedakannya dari produk pesaing. Merek ini memiliki enam 

tingkatan pengertian yang menyatakan bahwa merek tidak hanya sekedar 

simbol, enam tingkatan itu adalah: 

1 .  Atribut. 
2. Manfaat 
3. Nilai. 
4. Rudaya. 
5. Kepribadian. 
6. Pelnakai". 



Merek dapat mengingatkan konsumen pada atribut-atribut tertentu , 

seperti mobil mercy akan mengingatkan konsumen bahwa mobil ini 

nienandakari suatu kemewahan, suatu merek juga lebih dari serangkaian 

atribut karena pelanggan tidak hanya membeli atribut saja, tapi pelanggan juga 

akan membeli manfaat dari merek tersebut. Merek juga dapat menyatakan 

sesuatu tentang nilai yang dijamin produsen seperti untuk keamanan dan 

gengsi, merek juga mewakili budaya tertentu, merek mencerrninkan 

kepribadian tertentu bagi seorang pelanggan, dan merek dapat menunjukkan 

jenis konsumen yang membeli atau menggunakan produk tersebut. 

Keterangan diatas menjelaskan jika suatu perusahaan hanya 

lnemperlakukan merek sebagai nama, maka perusahaan tidak melihat tujuan 

sebenarnya dari merek tersebut, ini sesuai dengan pendapat Kertajaya 

(2002;445) bahwa: 

"Jika perusahaan tetap bertahan bahwa brand hanya sekedar nama, akan 
dilupakan dan jika brand anda dilupakan atau tidak diaware konsumen 
maka tidak mungkin masuk kedalam daftar pilihan, karena aware 
konsumen merupakan modal awal yang harus dipunyai perusahaan 
begitu kompetisi dimulai". 

Merek dapat memegang peranan sangat penting, salah satunya adalah 

menjembatani harapan konsumen pada saat perusahaan menjanjikan sesuatu 

kepada konsumen. Dengan demikian dapat diketahui adanya ikatan emosional 

yang tercipta antara konsumen dengan perusahaan penghasil produk melalui 

merek ini. 

Menurut Durianto, Sugiarto dan Sitinjak faktor-faktor yang menyebabkan 



I .  Emosi konsumen terkadang yang turun naik, merek mampu 
untuk membuat janji emosi menjadi konsisten dan stabil. 

2. Merek mampu menembus setiap pagar budaya dan pasar, 
bisa dilihat bahwa suatu merek yang kuat mampu diterima 
diseluruh dunia dan budaya, contohnya adalah Coca Cola 
yang berhasil menjadi "brand global " diterima dimana saja 
dan kapan saja diseluruh dunia. 

3. Merek mampu menciptakan komunikasi interaksi dengan 
konsumen, semakin kuat suatu merek, makin kuat pula 
interaksinya dengan konsumen dan makin banyak brand 
uso.viution yang terbentuk dalam merek tersebut. Jika 
asosiasi merek yang terbentuk memiliki kualitas dan 
kuantitas yang kuat, potensi ini akan menciptakan hrund 
i~nuge. 

4. Merek sangat berpengaruh dalam membentuk perilaku 
konsumen, merek yang kuat sanggup merubah perilaku 
konsumen, 

5. Merek mudah memproses pengambilan keputusan 
pembelian oleh konsumen, dengan adanya merek konsumen 
dengan mudah membedakan produk yang akan dibelinya 
dengan produk yang lain sehubungan dengan kualitas, 
kepuasan, kebanggan, atau apapun atribut lain yang melekat 
pada merek tersebut. 

6. Merek berkembang menjadi sumber aset terbesar bagi 
perusahaan, hasil sebuah penelitian menunjukkan bahwa 
Coca Cola yang memiliki "siock market value" (SMV) yang 
terbesar, ternyata 97% dari SMV tersebut merupakan nilai 
merek". 

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa merek mempunyai peranan penting 

dan merupakan aset yang sangat penting bagi perusahaan, apalagj dengan kondisi 

pasar seperti sakarang ini yang kompetitif, perusahaan sangat membutuhkan 

preferensi dan persepsi yang tinggi dari konsumennya, ini merupakan kunci 

suskses perusahaan. Pemasaran pada saat sekarang sangat terkait dengan 

pertempuran persepsi, kualitas, model dll, dengan kualitas dan model yang sama 

bisa saja mr~iiiliki kinerja yang berbeda di pasaran akibat perbedaan persepsi dari 

produk tersebut di benak konsumen. 



dalam KotIer (1  997;64) yang dapat dijadikan pedoman dalam penentuan persepsi 

konsumen, yaitu: 

1 
1 .  Pelanggan yang akan mengganti merek, terutama untuk 

alasan harga, tidak setia terhadap merek. 
2. Pelangan puas, tidak ada alasan untuk mengganti merek. 
3. Pelanggan puas dan merasa rugi jika mengganti merek. 
4. Pelanggan menghargai merek itu dan menganggapnya 

sebagai teman. 
3 .  Pelanggan terikat kepada merek". 

AAker membedakan lima tingkatan sikap seorang konsumen terhadap merek, 

Mem5angun persepsi dapat dilakukan dengan jalur merek, merek yang kuat 

dapat disebut memiliki brund equity (ekuitas merek) yang kuat, suatu produk 

dengan brund equity yang kuat dapat membentuk landasan merek yang kuat dan 

il mampu mengembangkan keberadaan suatu merek dalam persaingan apapun dalam 

jangka waktu yang lama. Hanya produk dengan b r a d  equity yang kuat yang akan 
t 'I 

mampu bersaing, merebut, dan menguasai pasar. Menurut Rangkuti (2002;5) cara 

11 yang tepat untuk membangun brund yang kuat itu adalah dengan memiliki 

positioning yang tepat, memiliki hrund vulue yang tepat serta memiliki konsep 

yang tepat. 

B. BRAND EQUITY. 

Hrund equiry merupakan aset yang sangat penting bagi perusahaan, karena 

dengan kuatnya Brand equity maka perusahaan lebih mudah untuk 

mengingatkan konsumen kepada produk/jasa yang dihasil kan peusahaan. 

Brund equity menurut Durianto, Sugiarto dan Sitanjak (200 1 :4) adalah : 

"Seperangkat aset dan liabilitas merek yang terkait dengan suatu 
merek, nama, simbol, yang mampu menambah atau mengurangi 



nilai yang diberikan oleh sebuah produk atau jasa baik pada 
perusahaan maupun pada pelanggan". 

Pengeritan di atas memperlihatkan bahwa brand equity ini merupakan 

seluruh dari aset perusahaan yang berkaitan dengan merek, nama, dan simbol 

yang menyangkut perusahaan sehingga mendatangkan suatu ciri khas pada 

perusahaan yang bisa dikenali dan diingat oleh konsumen. 

Hrund equity menurut Webster (1 983;6 18), Rangkuti (2002;8) adalah: 

"7b t?tcrrk with u stencil, us a box, cask, etc, in order to give u 
descriplion of tlte conlenls or the nume oft he munufuc t urer. ' We muy 
u.s.sut?ze j i ~ r  ~lte  euse of understunding /hut hrund is rejkrs to tlte 
purticulur nume, logo, or design u munufucfure uses lo identrJL its 
products". 

Hrund equity merupakan aset yang dapat mem beri kan ni lai tersendiri bagi 

pelanggan, dengan aset yang ada di dalamnya dapat membantu pelanggan 

dalam menaf'sirkan, memproses dan menyimpan informasi yang terkait dengan 

produkljasa yang dihasilkan. Disamping memberikan nilai bagi pelanggan, 

hrund eyuity juga memberikan nilai bagi perusahaan. Nilai yang dapat 

diberikan merek bagi perusahaan menurut Durianto, Sugiarto dan Sitinjak 

(200 1 ;7) adalah: 

I .  Hrund equity yang kuat dapat mempertinggi keberhasilan 
program dalam memikat konsumen baru atau merangkul 
kembali konsumen lama. Promosi yang dilakukan akan lebih 
efekti!' jika merek dikenal, hrund equify yang kuat dapat 
menghilangkan keraguan konsumen terhadap kualitas merek. 

2. Empat dimensi brund equity dapat mempengaruhi alasan 
pembelian konsumen. 

3. Hrund loycllry yang diperkuat merupakan ha1 penting dalam 
merespon inovasi yang dilakukan para pesaing. 

4. Hrund ussciution sangat penting sebagai dasar strategi 
positioning maupun strategi perluasan produk. 



5 .  Salah satu cara memperkuat brund equily adalah dangan 
inelakukan promosi yang besar dan butuh biaya besar, brand 
equity yang kuat memungkinkan perusahaan memperoleh 
laba yang tinggi dengan menerapkan premium price dan 
mengurangi ketergantugan pada promosi. 

6. Hruncl equify yang kuat dapat digunakan sebagai dasar untuk 
pertumbuhan dan perluasan merek kepada produk lainnya 
atau menciptakan bidang bisnis baru. 

7. Brand equily yang kuat dapat meningkatkan penjualan karena 
mampu menciptakan loyalitas yang kuat, baik itu saluran 
distribusi maupun konsumen. 

8. Aset-aset hrund equity lainya dapat memberikan keuntungkan 
kompetiti f bagi perusaaan dengan celah-celah yang tidak 
dimi li ki pesaing". 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bawa hrund cclzrity menempati 

posisi yang demikian penting bagi tercapainya tujuan perusahaan, dengan 

demikian pel usahaan yarlg ingin tetap bertahan dan melangkah untuk lebih maju 

dalam merrenangkan persaingan dalam dunia usaha. 

Selain itu tnenurut Kotler (1997;65) ekuitas merek yang tinggi akan 

memberikan keuntungan kompetitif yaitu : 

Perusahaan akan menikmati biaya pemasaran yang lebih kecil 
karena tingkat kesadaran dan kesetiaan merek konsumen 
yang tinggi. 
Perusahaan yang mempunyai posisi yang lebih kuat dalam 
negosiasi dengan distributor dan pengecer karena pelanggan 
mengharapkan merek mempunyai merek tersebut. 
Perusahaan dapat mengenakan harga yang lebih tinggi dari 
pesainbmya karena merek tersebut memili ki kualitas yang 
diyakini lebih tinggi. 
Perusahaan dapat lebih mudah meluncurkan perluasan merek 
karena merek tersebut memili ki kredibilitas tinggi. 
Merek itu memberikan pertahanan terhadap persaingan harga 
yans ganas". 

Dalam hrund equity terdapat beberapa elemcn yang tidak bisa dipisahkan satu 

sama lainnya. Menurut AAker dalam Durianto, Sugiarto & Sitinjak (200 1 ;4) 

hrundeyui~y dapat dikelompokkan menjadi 5 elemen, yaitu : 



1. Hrclntl awareness (kesadaran mer~k),  merupakan 
kesanggupan seorang calon pembeli untuk mengenali 
atau menginggat kembali bahwa suatu merek 
merupakan bagian dari kategori produk tertentu. 

2. Hrunti u.v.vociu/ion (aosiasi ~nerek), merupakan 
pencitraan suatu merek tehadap suatu kesan tertentu 
dalam kaitannya dengan kebiasaan, gaya hidup, 
manfaat, atribut produk, geografis, harga, Pesaing, 
selebritis, dl]. 

3. Perceived quuliy (persepsi kuali tas), merupakan 
persepsi pelanggan terhadap keseluruhan 
kualitas/keunggulan suatu produk atau jasa layanan 
berkenaan dengan maksud yang diharapkan. 

4. Hrund loyalty (loyalitas merek), merupakan tingkat 
keterikatan konsumen dengan suatu merek produk. 

5. 0,llc.r propertury brund us.c.et.c. (aset-aset mere k 
lainnya)". 

Konsep elemen brund equity menurut AAker dalam Durianto, Sugiarto, 

Sitanjak (200 1 ; 5 )  memperlihatkan bagaimana kemampuan hrund equity dalam 

menciptakan nilai bagi perusahaan/pelanggan. 



Perceived quality 

Urartd awareness I brand associatiort 

Berikut ini beberapa penjelasan tentang empat elemen utama dari hrund 

Brartd fqyalt~? other proprietary 
brand assets 

Brand equity 
(Nama,Sim bol) 

Pengenalan dan pengingatan merek kepada masyarakat merupakan ha1 

Memberi nilai kepada pelanggan 
dengan memperkuat 

- inte:pretasi/proses in fonnasi. 

- Rasa percaya diri dalam 
pe~nbelian 

- Pencapaian kepuasan dari 
pelanggan -- 

yang sangat penting bagi perusahaan, karena dengan ha1 ini akan menentukan 

Memberi nilai kepada 
perusahaan dengan memperkuat 
- efisiensi dan el'ektifitas 

program pemasaran. 
- Brand loyalty 
- Hargallaba 
- Perluasan merek 
- Peningkatan perdagangan 
- Keuntungan kompetitif 

langkah perusahaan selanjutnya dalam menetapkan strategi pasar. Pengertian 

Gambar. 1 Konsep hrund equity 

brund uwurencss menurut Rangkuti (2002;243) adalah kemampuan seorang 



pelanbgan untuk mengingat suatu merek tertentu atau iklan tertentu secara 

spontan atau setelah dirangsang dengan kata-kata kunci. 

Hrund awareness mampu membentuk jangkauan secara dalam terhadap 

perasaan konsumen meskipun tidak pasti kenal dengan produwjasa tertentu, 

sehngga konsumen yakin bahwa produkljasa tersebut merupakan satu-satunya 

mereic dalam kelompok produk tersebut. Menurut Durianto, Sugiarto dan 

Sitinjak (200 1 ;55) jangkauan perasaan tersebut dapat tenvakili dari tingkatan 

kesadarari merek (brand awareness) yang berbeda yang dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

kembali merek 

(brund recogni/ion) 

Tidak menyadari merek 

Gambar 2 Elemen Hrund Awareness 
Sumber: Durianto, Sugiarto, Sitinjak. Strategi Menaklukan Pasar (2001) 

Menurut Kertajaya (2002;447) fop of mind adalah: " brund yang ada di 

peringkat atas di benak konsumen secara umum". 7i)p of mind sangat sulit 

untuk didapatkan dan akan sangat sulit untuk mengubah persepsi konsumen 

terhadap suatu produkljasa, sehingga top of mind ini sangat perlu, penting dan 

harus dipertahankan. Menurut Kertajaya (2002;447) cara mempertahankan lop 



o$ mind ini adalah dengan : "Iklan, promosi dan peluncuran produk baru". 

Rrund recull menurut Kertajaya (2002;447) adalah per~indahanl.switcl~ing 

konsumen ke merek lain yang diingat di daftar merek yang ada Brund recull 

ini oleh Kertajaya (2002;448) dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu: 

a. On uided recull, yaitu brand yang lama diingat konsumen 
walaupun brand tersebut sudah diungkapkan. 

b. Aided recull, yaitu brand yang cepat diingat konsumen setelah 
brand tersebut sudah diungkapkan" 

Hrund recognition menurut Kertajaya (2002;447) dapat dibagi dua yaitu: 

a. liecognit ion, merupakan brand yang diingat konsumen j i ka 
sudah disebutkan nama brandnya. 

b. IJn recognition, merupakan brand yang sama sekali tidak 
diingat, dan jika diingat konsumen tapi dengan kategori 
produk yang 

Pada umumnya asosiasi merek menjadi pijakan konsumen dalam 

keputusan pembelian dan loyalitas pada merek. Banyak asosiasi yang 

mungkin dapat memberi nilai pada suatu merek. ln~ugc atau asosiasi yang 

tnuncul bisa berssal dari: atribut produk atau karakteristik dari suatu 

produk yang bisa berupa atribut yang dapat dilihat atau hanya dapat 

dirasakan seperti persepsi kualitas, manfaat produk bagi pelanggan yang 

terdiri dari manfaat rational maupun manfaat psikologis. Harga juga 

merupakan salah satu faktor pembentuk image, faktor lain adalah 

kegunaan tertentu, siapa pengguna, bintang i klan yang digunakan, gaya 

hidup, kelas produk, pesaing produk, dan negaral wilayah geografis asal 

produk. 



Menurut Keller (1 998; 93- 100) asosiasi terhadap merek bisa 

berasal dari atribut produk, manfaat dan sikap. Atribut produk terdiri dari 

atribut yang berhubungan erat dengan produk seperti kemasan, fitur-fitur 

tambahan, bahan dasar dan lainnya, sedangkan atribut kedua adalah atribut 

yal,g tidak berhubungan erat dengan produk seperti harga, user imugery( 

pengguna), usuge imugery(situasi penggunaan), pengalaman dan 

kepribadian merek. Manfaat produk bisa berasal dari manfaat yang bersifat 

fungsional, manfaat simbolik dan manfaat berdasarkan pengalaman, 

terakhir adalah sikap konsumen terhadap merek. 

3. Rrut~d perceived value. 

Menurut Graffin, dalam Durianto, Sugiarto dan Sitinjak (2001 ;98) dimensi 

dari perceived value untuk konteks 

a. Jasa adalah : 
1 )  Kinerja. 
2) Pelayilnan. 
3) Ketahanan 
4) Keandalan. 
5 )  Karakteristik produk. 
6 )  Kesesuaian dengan spesifi kasi. 

b. Produk adalah: 
I )  Rentuk fisik. 
2) Kompetensi 
3) Keandalan. 
4) Tanggung Jawab 
5 )  Empati". 

Dengan pengelolaan dan pemanfaatan yang benar hrund lo-vuln, dapat 

menjadi aset bagi perusahaan. Menurut Durianto, Sugiarto dan Sitinjak 



(200 1 ; 127) beberapa manfaat yang penting yang dapat diberikan bruild 

loycllfy bagi perusahaan adalah : 

a. Mengurangi biaya pemasaran. 
b. Meningkatkan perdagangan dan memperkuat keyakinan 

perantara pemasaran. 
c. Menarik minat pelanggan baru. 
d. Memberi waktu untuk merespon ancaman pesaing". , ;, 

Penelitian yang relevan dengan permasalahan ini pernah dilakukan 

sebelumnya. Rio, Vazquez dan Iglesias (2001) tnenemukan bahwa 

asosiasilimuge konrumen terhadap fungsil kegunaan yang diterima dari 

suatu produklmerek akan mempengaruhi respon konsumen untuk 

mengkonsumsi merek tersebut. Semakin bagus asosiasi, imuge konsumen 

maka akan semakin tinggi responnya untuk mengkonsumsi merek 

tersebut. Ataman (2003) j uga menemukan ada tiga faktor pembentuk 

irnuge yai tu s e v  inluge, /uste (sel era) dun proc/uc/ image (imuge terhadap 

produk). Imuge yang terbentuk akan mempengaruhi tingkat penjualan 

produk secara sibmifikan. Penelitian ini dilakukan untuk produk rninuman 

ringan yang termasuk kedalam produk /;usst Moving C1on.c.umer (;oocc!v 

(FMCG). 



BAB I11 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

A. TU.JUAN PENELlTIAN 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui : 

1 .  Tingkat kesadaran konsumen terhadap produk minuman ringan 

berdasarkan merek yang paling diingat konsumen (7i)p c$ Mind), merek 

lain yang masih diingat (HrunJ l~ecull), merek yang diingat dengan 

memberikan bantuan (Brand IZccognilion) dan merek yang tidak diingat 

salna sekali (HI-und Unuwure). 

2. Inluge konsumen terhadap produk minuman ringan Coca Cola, Teh Botol 

Sosro, Fresh Tea dan Fruit Tea berdasarkan atribut produk, manfaat yang 

diberikan dan harga yang ditawarkan pada konsumen. 

D. MANFAATI KONTRIBUSI PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan- 

perusahaan penghasil minuman ringan agar mengetahui posisi mereka di pasar. 

Penelitian ini menjadi dasar bagi pengusaha untuk membuat kebijakan-kebijakan 

yang bisa mendorong kesadaran konsumen terhadap produknya masing-masing 

dan sekaligus dapat mengetahui irnuge atau asosiasi yang muncul di benak 

konsumen tentang produk yang dihasilkan. Apabila 1171uge yang muncul berbeda 

atau belum mencapai titik yang direncanakan, perusahaan dapat mengambil 



kebijakan lebih lanjut agar bisa inemunculkan imuge yang tepat tentang 

produknya di benak konsumen. 

Sela-n bagi perusahaan penelitian ini juga berkontribusi terhadap 

pengembaqgan ilmu pengetahuan khususnya bidang pemasaran, karena dengan 

adanya penelitian ini akan terlihat komponen-komponen apa saja yang bisa 

membentuk image konsumen terhadap suatu produk. 



BAR IV 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. JENIS DAN VARIABEL PENELITIAN 

Penelitian ini rnerupakan penelitian deskriptif untuk menggambarkan 

fenomena yang akan diteliti dengan menggunakan jawaban responden. 

Peneli tian i ni merupakan penelitian yang bersi fat cross .sec,ionuI yang diambil 

dengan melakukan survey pada waktu tertentu. Variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah yang menunjukkan dimensi tingkat 

kesadaran merek yaitu: 

1 .  Yi)p qf Mind yang merupakan merek minuman ringan yang paling diingat 

oleh konsumen pertama kali. 

2. H~.tmd l<ecull yaitu merek-merek lain yang masih diingat oleh konsumen 

setelah top of mind. 

3.  Hrund Recognition yaitu merek-merek minuman ringan lain yang bisa 

diingat oleh konsumen setelah diberikan beberapa bantuan. 

4. Hrund IJnuwure yaitu merek-merek yang sama sekali tidak diingat 

konsumen meskipun sudah diberikan bantuan 

Dimensi atau variabel berikutnya adalah irnuge konsumen terhadap Coca 

Cola, Teh Botol Sosro, Fresh Tea dan Fruit Tea yang dilihat berdasarkan : 

I .  Atribut produk yang ditandai dengan penilaian konsumen terhadap : 

a. FBentuk kemasan produk 

b. Warna kemasan produk 



c. Log9 merek 

d. Ukuran Botol 

2. Man faat produk yang ditandai dengan imuge terhadap: 

a. Menghilangkan haus 

b. Menyegarkan tubuh 

c. Memberikan kesanfiesit 

d. Aman untuk dikonsumsi 

e. Halal 

E Kesukaan anak muda 

g. Produk higienis 

h. Mencerminkan konsumen yang pintar 

i. Tersedia dan mudah didapat 

j. Kasa yang segar 

k. Persepsi terhadap kualitas 

1. Dapat diininum kapan saja 

3. Harga produk ditandai dengan: 

a. Harga relatif inurah 

b. Harga sebanding dengan kualitas 

c. Harga terjangkau 

d. Harga mahal 



B. JENIS DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Data dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat kuantitatif, 

data tersebut rnerupakan data primer yang dikumpulkan melalui survey 

langsung kepada responden dengan menggunakan sejumlah pertanyaan yang 

tersusun dalam bentuk lembar kusioner. 

Pertanyaan yang diajukan dalam daftar pertanyaan akan dijawab oleh 

responden dengan jawaban menggunakan nama merek untuk pertanyaan yang 

berhubungan dengan tingkat kesadaran merek. Untuk asosiasi diukur dengan 

jawaban dikotomi yal tidak. 

C. POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh mahasiswa FIS UNP sebanyak 

2000 orang yang terdiri dari jurusan ekonomi sebanyak 1 1  17 orang, jurusan 

sejarah sebanyak 360 orang, jurusan geografi sebanyak 285 orang serta 

jurusan hukum sebanyak 237 orang. Hal ini sesuai dengan data dari Statistik 

UNP Dalam Angka 2002. Total jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 

150 orang responden. Pengambilan sampel ini diambil berdasarkan 

ketentuan yang dikenlukakan oleh Hair (1998) jumlah sampel adalah minimal 

5-20 kali banyaknya variabel, dalam penelitian ini  terdapat 4 dimensi penentu 

kesadaran merek, dan 20 penentu image, sehingga jumlah sampel minimal 

adalah 120 orang responden. Penelitian ini telah mengambil sampel berada 

diatas batas minimal yang diperbolehkan. 



Sampel dalam penelitian ini diambil secara proporsional untuk empat 

jurusan yang ada yaitu Ekonomi, Geobvafi, Sejarah dan Ilmu Hukum. Jurusan 

ekonomi memiliki jumlah mahasiswa yang paling banyak sehingga sampel 

yang diambil sebanyak 84 orang responden, jurusan sejarah 27 orang 

responden, jurusan geob~afi 2 1 orang dan jurusan hukum 1 8 orang.responden. 

Penarikan sampel untuk masing-masing jurusan dilakukan secara uccidentul 

sm~tpling paitu yang kebetulan ketemu pada saat penelitian. 

D. 'I'EKNIK ANALISIS DATA 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, oleh karena itu dalam 

mclakukan analisis akan dipergunakan teknik analisis statistik yang sesuai. 

Analisis untuk kesadaran merek dilakukan dengan statistik deskriptif yang 

berfungsi untuk menggambarkan persentase responden yang menjawab setiap 

item pertanyaan serta melakukan penilaian berdasarkan jawaban tersebut. 

Analisis tentang image yang mempergunakan jawaban ya dan tidak di uji 

dengan teknik analisis uji Cohran's Q test yaitu : 

Q = C(C- 1 )F,c?- (C- 1 )N* 
CN - XR,' 

Dimana: 

C = Banyak variabel (asosiasi) 
Rj = Jumlah baris jawaban "yaw 
Ci = Jumlah kolom jawaban "ya" 
N' = Total Besar 
Sumber Durianto dkk (2001) 



1;. MODEL PENELITIAN 

Top of Mind 

Hrund Necull 
: 

'L Hrund 
Awareness 

HrunJ Recognition 

Nrund Unaware a 
Gatnbar 3 Kesadaran Merek 

Manfaat bagi konsumen 

Gambar 4: Image Terhadap Merek 



BAB V 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. TEMUAN 

1.  Deskriptif Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa FIS UNP yang di ambil 

secara proporsional yang berasal dari 4 jurusan yang ada yaitu Ekonomi , 

Geografi, Ilmu Hukum dan Sejarah. Pengambi Ian sampel ini dilakukan 

berdasarkan jumlah mahasiswa yang terdaftar pada semester Januari -Juni 

2004 yaitu sebanyak I50 orang dimana 84 orang jurusan Ekonomi, 21 Orang 

jurusan Geografi, 18 orang jurusan Ilmu Hukum dan 27 Orang jurusan 

Sejarah. 

Tabel 1 Jumlah Responden Berdasarkan Jurusan 

Berdasarkan jenis kelamin, responden penelitian ini  terdiri dari 37 orang laki- 

laki dan 1 13 orang perempuan 

EKONOMI 
GEOGRAFI 
ILML' HUKUM 
SEJARAH 

Total 
.- 

Tabel 2 Frekuensi Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frekuensi Persenlase 
Laki-laki 24.7 ; . Perempuan 113 ,  75.3 

Total 150 ) 100.0 : 

Frekuensi 
84 
2 1 1 70,O 

12,o 82,O 
18,0! lO0,o 

150 1 100,O i 

Persentase 
Persentase 
komulatif 

56,O 



Berdasarkan Indeks Prestasi dari responden terlihat bahwa responden rata-rata 

memiliki IP antara 2,60 sampai dengan 3,50 dimana 48,7% mcmiliki IP antara 

2,60 sampai dengan 3,00 dan 30% anatar 3,10 sampai dengan 3,50 

Tabel 3 IPK Responden 

Berdasarkan frekuensi meminum minuman ringan ternyata 79,3% 

responden rata-rata minum minuman ringan 0-3 kali seminggu, 14,7% responden 

minum 4-6 kali . Hal ini terlihat dalam Tabel 4 berikut ini 

IPK 
2,O-2,5 

2,6-3 

3,l-3,5 

>3,5 

Total 

2. Kcsadaran Merek 

n. Top of Mind 

Berdasarkan pertanyaan tentang merek minuman ringan yang paling di 

ingat oleh responden untuk pertama kali ditemukan bahwa Coca Cola 

rnerupakan merek yang paling banyak di nilai responden sebagai merek yang 

paling diingat yaitu sebanyak 32,7%. Posisi ke dua di tempati oleh Teh Botol 

Frekuensi 
24 

73 
45 

8 

150 

Tabel 4 Frekuensi Responden Minum Minuman Ringan 
seberapa sering anda 

minuman ringan setiap 
minggunya 

0-3 

4-6 
7-10 

> l o  

Total 

Persentase 
16.0 

48.7 

30.0 

5.3 

Persentase 
kornulatif 

16.0 

64.7 

94.7 

100.0 

Frekuensi 
119 

22 

5 

4 

153 

100.0 / 

1 Persentare 
Persentase komulatif 

79.3 

14.7 

3.3 

2.7 

79.3 

94.0 

97.3 

100.0 
100.0 , 



Sosro dengan persentase sebesar 22%, selanjutnya adalah Fanta (20,7%) , 

Sprite 10,7%, Fresh Tea 4,7% dan Fruit Tea sebesar 1,3%. Merek-merek lain 

seperti F epsi hanya mendapat porsi yang re1 atif keci 1.  

Tabel 5 Top of Mind1 Merek Minuman Ringan yang pertarna kali diingat 

b. Brand RecaN, Recogrulion dan Brand unaware 

Tabel 6 Brand Recall, Recognition den brand unaware terhadap Coca Cola 

Merek 

7UP 

Aqua 

Buavita 

Coca Cola 

Fanta 

Far~ta Orange 

Fresh Tea 

Fruit Tea 

Frutang 

Pepsi 

Sprite 

Sptrite 

Teh Botol Sosro 

Zarn-zarn Cola 

Total 

I 
I Persentase 

Frekuensi i Persentase komulatif 

1 ,7 ,7 
2 ' 1,3 1 20 
1 

l7 I 
2,7 

I I l7 I 3,3 

49 1 32,7 36,O 

31 I 20,7 , 56,7 

I 87 I 57,3 
7 4,7 62,O 
2 1,3 63,3 

2 1,3 64,7 

2 1,3 66,O 

16 10,7 76,7 

1 ,7 77,3 
33 22,O 99,3 

1 -7 100,o 
150 1 100,O ' 

Berdasarkan pertanyaan tentang pengenalan responden terhadap merek Coca 

Apakah anda mengenal 
minuman ringan merek Coca 

Cola? 
Ya dan telah dituliskan pada 
pertanyaan 1 &2 

Ya saya mengenalnya setelah 
rnengisi pertanyaan ini 

Total 

Cola ternyata 96% telah mengenal sebelumnya artinya 32,7 % mengingat 

untuk pertama kali ( fop of mind )dan berarti 63,3% responden mengingat 

Persentase 
komulatif 

96.0 

100,o 

I Frekuensi Persentase 

144 1 96,O 

6 4,o 

150 100,O I 



Coca Cola setelah mengingat merek lain pertama kali (hrcind recull). Hanya 

4% dari responden yang mengingat Coca Cola setelah diberi bantuan (hrujzd 

r e c o g n i l i o n )  dan tidak ada responden yang tidak mengenal Coca Cola (hrund 

UYIUM'UY~)  

Tabel 7 Brand Recall, Recognition dan b a n d  unaware terhadap The Botol Sosro 

l'eh Botol Sosro sebagai merek ke dua yang paling banyak diingat oleh 

Apakah anda mengenal 
minuman ringan merek Teh 
Botol Sosro? 

Ya dan telah dituliskan pada 
pertanyaan 1&2 

Ya saya mengenalnya setelah 
rnengisi pertanyaan ini 

Total 

responden untuk pertama kali ternyata 91,3% responden mengingat merek ini 

di~nana 22% dari responden mengingat untuk perta~na kali, 69,3% mengingat 

Frekuensi 

137 

13 

merek ini setelah mengingat merek lain untuk pertama kali, 8,7% mengingat 

1 persentase 
Persentase 1 komulatif 

91.3 1 
1 

8,7 , 

merek ini setelah diberikan bantuan dan tidak ada yang tidak mengenal merek 

150 / 100,O 1 

ini. 

Tabel 8. Brand Recall, Recognition dan brand unaware terhadap Fresh Tea 

Ya dan telah dituliskan pada 
pertanyaan 1&2 I 120 ,  80.0 80.0 1 

Apakah anda mengenal 
minuman ringan merek Fresh 
Tea? 

Ya saya mengenalnya setelah 
mengisi pertanyaan ini 18.0 98.0 1 

I 
I 

Persentase 
Frekuensi i Persentase komulatif 

Tidak mengenal samasekali I 
Total I 150 / 100.0 I 



Minuman ringan ke tiga yang diteliti adalah Fresh Tea, tem,~ata 80 % dari 

responden mengingat Fresh Tea dengan kriteria 4,7% mengingat untuk 

pertama kali dan 75,3% mengingat Fresh Tea setelah mengingat merek lain 

untuk pertama kali. 18% responden mengingat Fresh Tea setelah diberikan 

bantuan dan 2% dari responden tidak mengenal Fresh Tea sama sekali. 

Tabel 9 Brand Recall, Recognition dan Brand unaware terhadap Fruit Tea 

Minuman ringan yang terakhir adalah Fruit Tea, penilaian responden terhadap 

Fruit Tea memperlihatkan 75,3 % responden mengenal Fruit Tea dengan 

kriteria 1,3% mengingat untuk pertama kali dan 74% mengingatnya setelah 

mengingat merek lain. 22 % responden baru bisa mengingat Fruit Tea setelah 

diberikan bantuan dan 2,7 % dari responden tidak mengenal Fruit Tea sama 

Sekali. 

Apakah anda mengenal 
minuman ringan merek Fruit 
Tea? 

Ya dan telah dituliskan pada 
pertanyaar~ 18~2 

Ya saya mengenalnya 
setelah mengisi pertanyaan 
ini 

Tidak mengenal samasekali 

Total 

3. Brtrrld Inluge 

Analisis selanjutnya yang dilakukan adalah untuk menilai inluge 

responden terhadap Coca Cola, uji ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

Cochran Q test berbasis pada program SPSS. Pada tahap awal analisis, 

responden diminta untuk memberikan asosiasi-asosiasi yang tepat terhadap 

Coca Cola. Pada tahap pertama terdapat 20 atribut yang dimasukan ke dalam 

Frekuensi 

113 

33 

I Persentase 
Persentase I komulatif 

75.3 
I 

75.3 

22.0 97.3 

I 
4 I 2.7 100.0 

I 
150 , 100.0 



analisis . Berdasarkan hasil analisis ternyala ditemukan angka s i p i  fi kansi 

0.000 atau signifikan yang artinya terdapat atribut yang tidak layak dimasukan 

sebagai image Coca Cola. Analisis harus diulang dengan mengeluarkan atribut 

yang memberikan jawaban "ya" atau "O" yang terkecil. Analisis ini 

dilanjutkan dengan cara yang sama sampai dengan ditemukannya angka 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05 ditambah dengan satu atribut yang 

dikeluarkan sebelumnya. Imuge responden terhadap Coca Cola berdasarkan 

analisis terakhir adalah Coca Cola memiliki kemasan yang menarik, warna 

kemasan yang menarik, memiliki logo yang menarik, merupakan produk halal 

dan mudah didapat serta tersedia dimana saja . 

atribut dinilai responden sebagai image dari Coca Cola dengan nilai signifikansi 

0,126. 

Tabel 1 1  Tes Statistik Image Coca Cola 

Tabel 10 Image Responden Terhadap Coca Cola 

Cochran's Q 5,718(a) 

Asymp. Sig. 126 

Pertanyaan 

Coca Cola rnerniliki kernasan 
yang menarik 
Warna kernasan Coca Cola 
yany sangat rnenarik 

Coca Cola merniliki logo yang 
menarik 
Coca Cola rnerupakan produk 
halal 
Coca Cola rnudah didapat dan 
tersedia dirnana saja 

Nilai 

Ya Tidak 

I20 1 20 

I 

1 34 

I o6  1 
112 '  

I 
2 8 

1 

12j I 17 

123 ; 17 
I 

Tes statistik dengan menggunakan Cochran Q memperlihatkan bahwa ke 5 



lnzuge responden terhadap Teh Botol Sosro terlihat dari 20 asosiasi yang 

diperkirakan dimiliki oleh Teh Botol Sosro ternyata hanya ada 4 atribut yang 

dinilai menunjukan itnage Teh Botol Sosro seperti yang terlihat pada Tabel 

12. dengan nilai signifikansi 0,06 1 atau berada diatas 0,05. 

Tabel 12 Image Respo 

Pertanyaan 
'Tell Botol Sosro mampu 
~nenghilangkan haus 
'Teh Botol Sosro 
merupakan produk halal 
Teh Botol Sosro dapat 
diminum kapan saja 

lden Terhadap Teh 
I 

Nilai . 
I 

Ya ! Tidak 

128 i 14 

Cotol Sosro 

Teh Botol Sosro dicitrakan oleh responden sebagai minuman yanz 

Harga Teh Botol Sosro 
terjangkau bagi saya 

niampu ~nenghilangkan haus, merupakan produk halal, dapat diminum kapan 

I 

122 ' 20 

saja dan harga terjangkau. 

Tabel 13 Tes Statistik Image Teh not01 Sosro 

Cochran's Q 

Asymp. Sig. ,061 

a 0 is treated as a success. 

Selarj utnya adalah i~nuge responden terhadap Fresh Tea, responden 

menilai dari 20 asosiasi yang diuji ternyata tidak ada satu asosiasipun yang 

kuat ~nelekat pada Fresh Tea dan bisa menjadi image bagi Fresh Tea. Hal ini 

diperlihatkan oleh hasil tes Cochran Q yang menunjukan angka signifikansi 



kecii dari 0,05 meskipun hanya tinggal 2 atribut yang dimasukan ke dalam 

analisis. 

Tabel 14 Image Responden 'I'erhadap Fresh Tea 

Berdasarkan tes statistik Cochran Q ditemukan hasil sibmifikansi sebesar 0,002 

seperti yang terli hat pada Tabel 15 

Pertanyarn 

Fresh Tea memiliki 
kemasan yang menarik 
Fresh Tea rnerupakan 
produk halal 

'I'abel 15 'I'es Statistik Image Fresh 'I'ea 

Cochran's Q 9.846(a) 

Asynip. Sig. ,002 

. - .- - - - .. Nilai . . 

Ya 1 Ya - 

a 0 is treated as a success. 

120 

136 

Temuan terakhir adalah Intuge responden terhadap Fruit Tea. Dari 20 

atribut yang diperkirakan berasosiasi dengan Fruit Tea, ternyata juga tidak ada 

satu asosiasipun yang melekat kuat dengan Fruit Tea yang bisa menjadi imup  

Fruit Tea. Hal ini diperlihatkan sampai dengan analisis terakhir dengan 2 

asosiasi ternyata hasilnya tetap sibmifikan. Sehingga dinilai tidak ada atribut 

yang berasosiasi kuat atau yang bisa menjadi irnuge bagi Fruit Tea. Hal ini 

dapat dilihat pada Tabel 16 berikut ini 

22 

6 



Tabel 16 Image Responden Terhadap Fruit Tea 

Berdasarkan tes statistik Cochran Q sampai dengan analisis terakhir 

Fruit Tea aman untuk 
dikonsumsi 

Fruit Tea merupakan 
produk halal 

dengan dua atribut sebagai variabel ternyata hasilnya tetap signifikan yaitu 

sebesar 0,002. Artinya kedua atribut tidak bisa dijadikan sebagai imuge Fruit 

. Nilai ~ ~~ 

Tea. 

Ya 

121 

134 

Tabel 17 Tes Statistik Image Fruit Tea 

Ya 

19 

6 

Cochran's Q 9,941(a) 

Asymp. Sig. ,002 

a 0 is treated as a success. 



R. PEMBAHASAN 

1. Kesadaran Merek 

Berdasarkan hasil temuan, ternyata merek yang paling diingat pertama kali 

oleh responden atau memiliki tingkat Top of Mind yang tertinggi adalah Coca 

Cola yaitu sebesar 32,7% dan diikuti oleh Teh Botol Sosro pada urutan ke dua 

sebesar 22%.Sedangkan Fresh Tea dan Fruit Tea masih berada pada urutan 

bawah dimana 4,7% responden menyatakan merek yang paling di ingat 

pertama kal i adalah Fresh Tea dan 1,3% menyatakan Fruit Tea sebagai merek 

yang pertama kali diingat. 

Rerdasarkan temuan tersebut terlihat bahwa Coca Cola telah berhasil 

membangun kesadaran di pikiran mahasiswa FIS UNP yang akan membuat 

produk ini yang pertama kali dicari oleh mahasiswa FIS UNP ketika mereka 

membutuhkan minuman ringan. Berdasarkan temuan tersebut, meskipun Coca 

Cola diingat pertama kali oleh 32,7% responden bukan berarti Coca Cola tidak 

bisa dikalahkan oleh merek lain. Coca Cola harus mampu membangun 

komunikasi yang kuat agar tetap diingat oleh konsumen. 

Teh Botol Sosro sebagai peringkat 2 dimana hanya 22% responden yang 

mengingat pertama kali masih mungkin untuk bisa mengalahkan Coca Cola 

dengan jalan membangun kesadaran dan kedekatan dengan konsumen. 

Kegiatan pro~nosi yang dilakukan oleh Teh Botol Sosro saat ini merupakan 

salah satu cara yang bisa meningkatkan persentase Top of Mind. Namun Sosro 



hams mampu menciptakan bentuk komunikasi yang menarik dan sesuai 

dengan pasar sasaran yang dituju. 

Bagi Fresh Tea dan Fruit Tea diperlukan upaya keras agar mampu 

membuat mahasiswa sadar akan keberadaan produk. Karena kedua produk ini 

termasuk baru wajar saja belum begitu dikenal oleh mahasiswa sebagai 

konsumen, kedua merek ini hams bisa masuk ke dalam pikiran konsumen oleh 

karena itu dibutuhkan komunikasi pemasaran yang tepat sesuai dengan pasar 

sasaran yang dituju. 

Tabel 18. Tingkat Kesadaran Konsumen Terhadap Minuman Ringan 

Temuan tentang brund recull, hrund recognition dan Hmnd unuwure 

memperlihatkan bahwa seluruh responden telah mengenal merek Coca Cola 

meskipun masih ada 4% dari responden yang harus diingatkan terlebih dahulu 

tentang Coca Cola. Enam puluh tiga persen responden mengingat Coca Cola 

setelah menyebutkan merek yang paling diingat. Artinya Coca Cola memiliki 

tingkat kesadaran yang tinggi di mata konsumen. Coca Cola harus mampu 

mempertahankan l:al tersebut agar ketika konsumen membutuhkan minuman 

ringan, akan mencari Coca Cola sebagai solusinya. Tingkat kesadaran ini bisa 

saja berkurang apabila Coca Cola tidak mampu menjaga dan 

menghomunikasikan mereknya secara baik kepada konsumen. 

Merek 

Coca Cola 
e h  E t o l  sosro - - -- - - - -- 
Fresh Tea 
Fruit Tea 

Top Of 
Mind 

% 
32,7 

22 
4,7 
1,3 

Brand 
Recognition 

% 
4 

8,3 
18 
22 

Brand 
Recall 

?4 
63,3 
69,3 
75,3 

74 

Brand Un 
Aware % 

0 
0 
2 

2,7 

Total 
% 

100 
100 
100 
100 



Teh Botol Sosro berada diurutan ke dua dimana 91,3% responden 

mengenal Teh Botol Sosro sebagai lop oj'mind (22%) dun hrund recull 

(69,3%) serlu 8,7% masih perlu bantuan untuk bisa mengingatnya. Seperti 

Coca Cola Teh botol Sosro di kenal oleh semua responden. Untuk bisa 

mengalahkan Coca Cola, Teh Botol Sosro harus lnampu menciptakan 

komunikasi yang tepat agar merubah konsumen yang saat ini sudah 

melakukan recull berubah menjadi fop ofmind. 

Fresh Tea dan Fruit Tea secara berurutan, dinilai cukup dikenal oleh 

konsumen, meskipur. masih ada responden yang tidak tahu dengan Fresh Tea 

dan Fruit Tea meskipun dengan diberi bantuan untuk mengingat. Persentase 

yang tidak mengenal Fresh Tea dan Fruit Tea cukup kecil yaitu 2% untuk 

Fresh Ted dan 2,7% untuk Fruit Tea. 

Berdasarkan Brund RecuN dart I<ecogn~/ion ternyata ke dua merek cukup 

dikenal oleh responden, meskipun tidak berada pada posisi fop ofmind. Fresh 

Tea sebagai pemain terbaru terlihat memiliki potensi yang cukup besar untuk 

menjadi lop oftnind yang dibuktikan dengan jumlah top c?f'minJ yang lebih 

besar dari Fruit Tea sebagai saingannya.diduga salah satu penyebab Fresh Tea 

cukup dikenal adalah karena promosi yang cukup gencar dibandingkan dengan 

Fruit Tea. Fruit Tea ke depan juga bisa memiliki peluang yang besar untuk 

menjadi lop ofmind apabila mau melakukan komunikasi yang gencar dengan 

menggunakan sarana dan teknik yang sesuai dengan pasar sasarannya. 

Secara keseluruhan terlihat bahwa Coca Cola merupakan merek yang 

paling sering diingat untuk pertama kali oleh rnahasis\va FIS UNP, yaitu 



sebesar 32,7%. Di urutan kedua terdapat Teh Botol Sosro dengan persentase 

sebesar 22%. Sedangkan Fresh Tea dan Fruit Tea terlihat masih sedikit 

responden yang mengingat kedua merek itu untuk pertama kali. 

Berdasarkan brand recull, recognition dan brand unuwure terlihat rata-rata 

semua merek sudah dikenal oleh mahasiswa FIS UNP. Hanya Fresh tea dan 

Fruit Tea yang terlihat masih ada yang belum mengenal nya yaitu 2% untuk 

Fresh Tea da~i  dan 2,7% untuk Fruit Tea. 

2. Brand Image 

Analisis ke dua yang dilakukan adalah analisis tentang imuge konsumen 

terhadap Coca Cola, Teh Botol Sosro, Fresh Tea dan Fruit Tea. 

Tabel 19. Hrund lmuge Minuman Ringan 

Dari 20 asosiasi yang diuji kepada responden temyata hanya ada beberapa 

asosiasi qang melekat kuat dengan masing-masing merek. Coca Cola memiliki 

ir?tu,ge sebagai merek yang memiliki bentuk kemasan dan wama yang menarik, 

No 
1 

2 

3 
4 

Merek 
Coca Cola 

Teh Botol Sosro 

Fresh Tea 
Fruit Tea 

Brand Image 
~ e z l i k i  Bentuk Kemasan yang Menarik 
Memiliki Wama Kemasan yang Menarik 
Memiliki Logo yang Menarik 
Merupakan Produk Halal 
Mudah didapat dan Tersedia dimana saja 
Mampu menghilangkan Haus 
Merupakan Produk Halal 
Dapat diminum Kapan Saja 
Harga Terjangkau 
- 
- 



memiliki logo yang menarik, merupakan produk halal serta mudah didapat dan 

tersedia dimana saja. Artinya berdasarkan 3 kelompok asosiasi yaitu berdasarkan 

atribut, manfaat dan harga yang dijabarkan ke dalam 20 asosiasi ternyata 

mahasiswa FIS UNP memberikan imuge Coca Cola berdasarkan atribut yaitu 

bentuk, warna dan logo yang menarik dan berdasarkan manfaat yaitu halal dan 

mudah didapatltersedia dimana saja. 

Imuge yang diberikan mahasiswa FTS UNP telah sesuai dengan pencitraan 

yang diinginkan oleh Coca Cola yaitu menjadi minuman yang dikonsumsi oleh 

semua kalangan serta mudah didapat dan dapat dikonsumsi pada berbagai 

kesempatan. Coca Cola tidak mencitrakan dirinya berdasarkan harga karena Coca 

Cola lebih memposisikan produknya sebagai produk berkualitas dan dapat 

dikonsumsi pada setiap saat serta mudah didapat. Coca Cola agar tetap men-jadi 

merek yang paling diingat oleh konsumen dan dicitrakan sebagai minuman ringan 

yang mudah didapat, halal dan memiliki atribut yang menarik perlu melakukan 

upaya berupa kegiatan promosi untuk mempertahankan citra yang terbentuk dan 

diiringi dengan mempertahankan kualitas seperti yang dicitrakan konsumen. 

Teh Botol Sosro dinilai oleh mahasiswa FIS UNP sebagai minuman yang 

mampu menghilangkan haus, halal, dapat diminum kapan saja dan memiliki harga 

yang terjangkau atau berdasarkan man faat dan harga. Penci traan inipun sesuai 

dengan positioning yang ingin dimunculkan oleh Teh Botol Sosro sebagai 

minuman halal yang dapat diminum pada setiap kesempatan dengan slogan 

"Mukunnyu holeiz upu suju, tupi minumnyu letup 'l'elt Hoiol Sosro". Teh Botol 

Sosro sebagai merek minuman ringan kedua yang paling diingat dan sebagai 



merek minuman teh dalam kemasan yang paling diingat konsumen, harus 

melakukan berbagai upaya agar bisa pada saat yang akan datang menjadi merek 

mnu~nan ringan yang paling diingat oleh konsumen untuk pertama kali. Upaya 

yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan promosi dan perbaikan distribusi 

serta mempertahankan kualitas produk dengan memili ki ciri khas tertentu yang 

tidak dimiliki merek lain. Teh Botol Sosro harus mampu menipcrtahankan intugc. 

sebagai minuman yang dapat dimimum kapan saja dan dimana saja. 

Fresh Tea dan Fruit Tea belum memiliki irnuge yang kuat di benak 

mahasiswa FIS UNP. Ke dua merek ini perlu melakukan upaya dengan 

memunculkan suatu asosiasi yang kuat berdasarkan keunggulan kompetitif yang 

dimiliki oleh masing-masing merek dan berbeda dengan merek lain. Meskipun 

Fresh Tea telah mengkomunikasikan sebagai teh beraroma melati yang berbeda 

dengan teh-teh lain, ternyat belum cukup kuat untuk membentuk sebuah inluge di 

pikiran konsumen. Fresh Tea maupun Fruit Tea hams memunculkan sebuah 

perbedaan yang membuat konsumen memilih merek ini dan menjadikan merek 

ini sebagai pilihan pertama kali ketika akan membeli minuman ringan. Upaya lain 

yang harus dilakukan adalah mengkomunikasikan keunggulan yang ditawarkan 

secara tepat baik berdasarkan atribut, manfaat, harga atau faktor lain yang bisa 

~iienjadi sebuah keunggulan bersaing. 

3. Keterbatasan Penelitian . 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kelemahan yang perlu 

diperbaiki. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini  masih pada batas 



minimal sehingga kemungkinan terjadi kesalahan akan semakin besar. 

Penelitian ini masih di fokuskan pada mahasiswa FIS UNP, artinya belum 
! 

tentu bisa dibuat generalisir tentang penilaian pasar sasaran minuman ringan. 

Penelitian ini juga masih berfokus pada mahasiswa, sedangkan pelanggan bagi 

minuman ringan tidak hanya mahasiswa. 



BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Hasil analisis menunjukan bahwa merek minuman ringan yang paling 

sering diingat pertama kali oleh mahasiswa FIS UNP adalah Coca Cola dan 

memiliki ir?~uge sebagai minuman yang mempunyai bentuk kemasan, wama dan 

logo yang menarik (berdasarkan atribut), serta merupakan produk halal dan 

mudah didapat (berdasarkan manhat). Semua responden telah mengenal Coca 

Cola meskipun ada 4% dari responden yang harus diingatkan terlebih dahulu 

Teh Botol Sosro merupakan merek ke dua yang paling diingat oleh 

mahasiswa FIS UNP dengan imuge sebagai minuman ringan yang dapat diminum 

kapan saja, halal, malnpu menghilangkan haus dan memiliki harga yang 

terjangkau. Hal ini telah sesuai dengan posifionin~mya sebagai minurnan yang 

dapat diminum kapan saja. Seluruh responden juga telah mengenal Teh Botol 

Sosro meskipun masih ada 8,7% responden yang perlu diberi bantuan untuk 

mengingat Teh Botol Sosro. 

Fresh Tea dan Fruit Tea sebagai pemain baru ternyata masih belum 

mendapat porsi yang besar untuk diingat pertama kali oleh mahasiswa FIS UNP 

meskipun sebagian besar responden sudah mengenal keduanya. Kedua merek ini 

juga belum memiliki imuge yang spesifik dimata konsumen. Berdasarkan hasil 

dari Cochran's Q test ternyata tidak ada satu asosiasipun yang melekat derlgan 

kuat pada kedua merek ini. 



B. SARAN 

Agar Coca Cola tetap menjadi fop c!f'n~in~i' yang terbesar dan memiliki 

imuge yang bagus, perlu melakukan beberapa upaya yaitu berupa kegiatan 

promosi yang bertujuan untuk melakukan pemeliharaan kesadaran dan i171u~e 

konsumen terhadap merek. Selain itu Coca Cola perlu melakukan perbaikan 

terhadap kualitas dengan berorientasi pada pasar (Murkel /)riven). Coca Cola 

yang selama ini dianggap bagus perlu membina hubungan yang baik dengan 

berbagai pemegang kepentingan seperti pelanggan, distributor, pemasok dan 

pihak lain agar image yang ada sekarang ini bisa bertahan dan tetap menjadi 

pilihan konsumen ketika mernbutuhkan minurnan ringan. 

Teh Botol Sosro sebagai pemain nomor 2 pada minuman ringan bisa 

~nelakuknn berbagai upaya agar mampu tnerijadi peringkat pertama mengalahkan 

Coca Cola, Teh Botol Sosro bisa melakukan promosi dan distribusi yang lebih 

gencar dan menyesuaikan diri dengan kebutuhan pasar. Kegiatan promosi yang 

dilakukan saat ini perlu didukung dengan pembinaan hubungan yang baik 

terutama dengan penyalur baik distributor maupun pengecer, agar distributor dan 

pengecer loyal terhadap Teh Botol Sosro. Perbaikan kualitas perlu dilakukan 

dengan tetap berorientasi pasar. 

Bagi Fresh Tea dan Fruit Tea yang merupakan merek baru perlu 

menciptakan sebuah keunggulan yang berbeda dengan pesaing dan masuk pada 

pangsa pasar yang spesifik. Image yang harus dimunculkan adalah sesuai dengan 

apa yang dibutuhkan pada segmen pasar yang dimasuki. Promosi dan distribusi 

perlu dilakukan dan jika bisa memunculkan bentuk promosi dan distribusi yang 



berbeda dengan pemain yang sudah ada, ha1 ini akan bisa menjadi salah satu 

keunggulan bersaing yang dapat ditawarkan. 
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LAMPIRAN 1 

HASII, OLAHAN STATISTIK 

Top Of Mind 

Sebutkan satu merek minuman ringan yang pertama kali anda ingat 

Bran Recall, Recognition, dan Brand Unaware 

Coca Cola 

Apakah anda mengenal minuman ringan merek Coca Cola? 

Cumulative 
Percent 

,7 
2,O 
2,7 
3,3 

36,O 
56,7 
57,3 
62,O 
63,3 
64,7 
66,O 

76,7 

77,3 

99,3 
100,O 

Valid Percent 
,7 

1,3 
,7 
-7 

32,7 
20,7 

,7 

4,7 
1,3 
1,3 
1,3 

10,7 

,7 
22,O 

,7 
100,O 

Valid 
7UP 
Aqua 
Buavita 
Coca Cola 
Fanta 
Fanta Orange 
Fresh Tea 
Fruit Tea 
Frutang 
Pepsi 
Sprite 
Sptrite 
Teh botol Sosro 
Zam-zam Cola 
Total 

Valid Ya dan telah dituliskan 
pada pertanyaan 1&2 
Ya saya mengenalnya 
setelah mengisi 
pertanyaan ini 
Total 

Frequency 
1 

2 
1 
1 

49 
3 1 

1 

7 
2 
2 
2 

16 
1 

33 
1 

150 

Percent 
,7 

1-3 
,7 
,7 

32,7 
20,7 

,7 
4,7 
1,3 

1,3 
1,3 

10,7 

,7 
22,O 

,7 
100,O 

4 5 

Frequency 

144 

6 

150 

Percent 

96,O 

4,O 

100,O 

Valid Percent 

96,O 

4,O 

100,O 

Cumulative 
Percent 

96,O 

100,O 



Teh Rotol Sosro 

Apakah anda mengenal minuman ringan merek Teh Botol Sosro? 

Iksh Tea 

Apakah anda mengenal minuman ringan merek Fresh Tea? 

Valid Ya dan telah dituliskan 
pada pertanyaan 1 &2 

Ya saya mengenalnya 
setelah mengisi 
pertanyaan ini 
Total 

wi Tea 

Apakah anda mengenal minuman ringan merek Fruit Tea? 

Valid Percent 

91,3 

8,7 

100,O 

Valid Ya dan telah dituliskan 
pada pertanyaan 1&2 

Ya saya mengenalnya 
setelah mengisi 
pertanyaan ini 
Tidak mengenal 
samasekali 
Total 

Missing System 
Total 

Cumulative 
Percent 

91,3 

100,O 

Frequency 

137 

13 

150 

Percent 

91,3 

8,7 

100,O 

Frequency 

118 

27 

3 

148 

2 
150 

Valid Ya dan telah dituliskan 
padc pertanyaan 1 &2 

Ya saya mengenalnya 
setelah mengisi 
pertanyaan ini 
Tidak mengenal 
samasekali 
Total 

Missing System 
Total 

Frequency 

110 

32 

3 

145 

5 
150 

Cumulative 
Percent 

79,7 

98,O 

100,o 

Percent 

78,7 

18,O 

2,o 

98,7 

1,3 
100,O 

Valid Percent 

79,7 

18.2 

2-0 

100,O 

Percent 

73,3 

21,3 

2-0 

96,7 

3,3 
100,O 

Valid Percent 

75,9 

22,1 

2,1 

100,O 

Cumulative 
Percent 

75,9 

97,9 

IOO,O 



Brand Image 

Coca Cola 

Descriptive Statistics 

4 7 

-----pppppppppp------- - - - - - - - - - - - -  

Maximum 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

Minimum 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

Std. Deviation 

,358 

,426 

,411 

,475 

,495 

,502 

,501 

,333 

,491 

,478 

,270 

,333 

,485 

,492 

,466 

,500 

,460 

,475 

,483 

,485 

Mean 

, I 5  

24 

,2 1 

,34 

,58 

,49 

,47 

,A3 

,39 

3 5  

,92 

,A 3 

,37 

,40 

,31 

-46 

,30 

,34 

-64 

$3 

Coca Cola memiliki 
kemasan yang menarik 
Warna kemasan Coca 
Cola yang sangat 
menarik 
Coca Cola memiliki logo 
yang menarik 
Coca Cola memiliki 
ukuran botol yang sesuai 
dengan selera saya 
Coca Cola mampu 
menghilangkan haus 
Coca Cola memberikan 
kesan Fresh 
Coca Cola aman untuk 
dikonsumsi 
Coca Cola merupakan 
produk halal 
Coca Cola adalah 
minuman bagi anak 
muda 
Coca Cola merupakan 
produk yang higienis 
Coca Cola 
mencerminkan minuman 
orang cerdaslpintar 
Coca Cola mudah 
didapat dan tersedia 
dimana saja 
Coca Cola memiliki rasa 
yang enak 
Coca Cola memiliki 
kualitas yang tinggi 

Coca Cola dapat 
diminum kapan saja 
Harga Coca Cola relatif 
murah 
Harga yang ditawarkan 
sebanding dengan 
kualitas 
Harga Coca Cola 
terjangkau bagi saya 
Coca Cola mampu 
menyegarkan tubuh 
Coca Cola memiliki harga 
yang mahal 

N 

127 

127 

127 

127 

127 

127 

127 

127 

127 

127 

127 

127 

127 

127 

127 

127 

127 

127 

127 

127 



- 

Frequencies 

Coca Cola memiliki 
kemasan yang menarik 
Wama kemasan Coca 
Cola yang sangat 
menarik 
Coca Cola memiliki logo 
yang menarik 
Coca Cola memiliki 
ukuran botol yang sesuai 
dengan selera saya 
Coca Cola mampu 
menghilangkan haus 
Coca Cola memberikan 
kesan Fresh 
Coca Cola aman untuk 
dikonsumsi 
Coca Cola merupakan 
produk halal 
Coca Cola adalah 
minuman bagi anak 
muda 
Coca Cola merupakan 
produk yang higienis 
Coca Cola 
mencerminkan minurnan 
orang cerdaslpintar 
Coca Cola mudah 
didapat dan tersedia 
dimana saja 
Coca Cola memiliki rasa 
yang enak 
Coca Cola memiliki 
kualitas yang tinggi 
Coca Cola dapat 
diminum kapan saja 
Harga Coca Cola relatif 
murah 
Harga yang ditawarkan 
sebanding dengan 
kualitas 
Harga Coca Cole 
te jangkau bagi saya 

Coca Cola mampu 
menyegarkan t ~ b u h  
Coca Cola memiliki harga 
yang mahal 

48 

Value 
0 

1 08 

97 

1 00 

84 

53 

65 

67 

1 1 1  

77 

83 

10 

1 1  1 

80 

76 

87 

69 

89 

84 

46 

47 

I 

19 

30 

27 

43 

74 

62 

60 

16 

50 

44 

117 

16 

47 

51 

40 

58 

38 

43 

81 

80 



Test Statistics 

19 
Asymp. Sig. ,000 

a. 0 is treated as a success. 

Frequencies 

Test Statistics 

Coca Cola memiliki 
kemasan yang menarik 
Warna kemasan Coca 
Cola yang sangat 
menarik 
Coca Cola memiliki 
logo yang menarik 
Coca Cola merupakan 
produk halal 
Coca Cola mudah 
didapat dan tersedia 
dimana saja 
Coca Cola dapat 
diminum kapan saja 

Cochran's Q 3C,717a 

Asymp. Sig. ,000 

a. 0 is treated as a success. 

Frequencies 

Value 
0 

119 

1 06 

11 1 

122 

122 

97 

1 

20 

33 

28 

17 

17 

42 

Coca Cola memiliki 
kemasan yang menarik 
Coca Cola memiliki 
logo yang menarik 
Coca Cola merupakan 
produk halal 
Coca Cola mudah 
didapat dan tersedia 
dimana saja 

4 9 

Value 
0 

120 

112 

123 

123 

1 

20 

28 

17 

17 



Test Statistics 

Cochran's Q 

Asymp. Sig. ,126 

a. 0 is treated as a success. 

Botol Sosro 

Frequencies 

Test Statistics 

Value 

Cochran's Q 

Asymp. Sig. ,011 

0 
' 
Teh botol Sosro mampu 
menghilangkan haus 128 

Teh botol Sosro 
merupakan produk halal 

137 

Teh botol Sosro dapat 
diminurn kapan saja 128 

Harga teh botol Sosro 
terjangkau bagi saya 

122 

a. 0 is treated as a success. 

Frequencies 

1 

14 

5 

14 

20 

Test Statistics 

Value 

Cochran's Q 

Asymp. Sig. ,061 

0 
Teh botol Sosro mampu 
rnenghilangkan haus 

129 

Teh botol Sosro 
merupakan produk halal 

138 

Teh botol Sosro dapat 
diminum kapan saja 

129 

a. 0 is treated as a success. 

1 

14 

5 

14 



Fresh Tea 

Frequencies 

Test Statistics 

Value 

Cochran's Q 

Asymp. Sig. ,002 

0 
Fresh Tea memiliki 
kemasan yang menarik 120 

Fresh Tea merupakan 
produk halal 136 

- 

a. 0 is treated as a success. 

Fruit Tea 

1 

22 

6 

Frequencies 

Test Statistics 

Value 

Cochran's Q 9,941a 

Asymp. Sig. ,002 

0 
Fruit Tea aman untuk 
dikonsumsi 121 

Fruit Tea merupakan 
produk halal 1 34 

a. 0 is treated as a success. 

1 

19 

6 



Lampiran 2 
DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 

"KESADARAN DAN IMAGE MAHASISWA 
TERHADAP PRODUK MINUMAN RJNGAN (SOFT DRINK)" 

Assalamu'alaikum wr.wb. 

Saudara adalah mahasiswa yang terpilih sebagai responden dalam penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana tingkat kesadaran serta image atau 

citra ~nahasiswa terhadap produk minuman ringan (sop drink) yang bisa berupa 

minuman berkarbonasi (bergas) ataupun berupa teh siap minum, penelitian ini sangat 

berguna sebagai masukan bagi pengembangan ilmu pemasaran sckaligus membantu 

perusahaan untuk mengetahui posisinya di mata konsumen. Saudara adalah sebagian 

kecil dari populasi yang kami anggap pantas untuk mewakili penilaian tersebut. 

Jawaban yang jujur dari saudara sangat kami harapkan agar hasil penelitian ini nanti 

bisa sebagai pertitnbangan dalam pengambilan kebijakan lebih lanjut. 

Sekali lagi kami ucapkan selamat buat saudara yang terpilih sebagai responden dan 

teri~na kasih atas kerja samanya. 

Tim Peneliti 



DATA RESPONDEN 

NAMA 

JURUSAN 

TAHUN MASUK/BP : 

JENIS KELAMIN : 

UMUR 

IPK : a. < 2,O b.2,0 - 2,5 

c. 2,6 - 3,O d.3,l - 3,5 e. > 3,5 

NEGERI ASAL 

1. Apakah anda tahu dengan minuman ringan?: a. Ya b. Tidak 

2. Jika ya apakah anda pernah minum minuman ringan?: a. Pernah b. Belum 

3. Jika pernah, seberapa sering anda minum minuman ringan setiap minggunya: 

a. 0-3 kali b. 4-6 kali c. 7-1 0 kali d. > 10 kali 

KESADARAN TERHADAP PRODU WMEREK 

1. Sebutkan satu merek minuman ringan yang pertama kali anda 

~ngat:  ..... . . . . . . . . . . .... ..... .. . . .. ... 

2. Sebutkan merek minuman ringan lain, selain yang disebutkan di atas 



Katni mohon Saudara untuk tidak membuka halaman berikutnya sebelum 

menjawab semua pertanyaan pada halaman ini 

3. Apakah anda mengenal minuman ringan merek Coca Cola? 

a. Ya dan telah saya tuliskan pada pertanyaan I dan 2 

b. Ya saya mengenalnya setelah mengisi pertanyaan ini 

c. Tidak mengenal sama sekali 

4. Apakah anda mengenal minuman ringan merek Teh botol Sosro? 

a. Ya dan telah saya tuliskan pada pertanyaan 1 dan 2 

b. Ya saya mengenalnya setelah mengisi pertanyaan ini 

c. Tidak mengenal sama sekali 

5. Apakah anda mengenal minuman ringan merek Fresh Tea? 

a. Ya dan telah saya tuliskan pada pertanyaan 1 dan 2 

b. Ya saya mengenalnya setelah mengisi pertanyaan ini 

c. Tidak mengenal sama sekali 

6. Apakah anda mengenal minuman ringan merek Fruit Tea? 

a. Ya dan telah saya tuliskan pada pertanyaan 1 dan 2 

b. Ya saya mengenalnya setelah mengisi pertanyaan ini  

c. Tidak mengenal sama sekali 

7. Sebutkan minuman ringan yang paling sering anda konsumsi saat 
. . 
In1 ......................... 

ASOSIASIIIMAGE TERIIADAP PRODUWMEREK 

Berilah tanda ceklis (V) pada jawaban yang anda pilih 

COCA COLA 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Ya Pernyataan 

Coca Cola memiliki kemasan yang menarik 

Wama kemasan Coca Cola sangat menarik 

Coca Cola memiliki logo yang menarik 

Coca Cola memiliki ukuran botol yang sesuai dengan 

selera saya 

Coca Cola mampu menghilangkan haus 

Coca Cola mampu menyegarkan tubuh 

Tidak 



1 7 1 Coca Cola memberikan kesan Fresh I 1 1  

I 

No Pernyataan 

I 

I I I 

9 1 Coca Cola merupakan produk halal 

I I 

I I I 

10 / Coca Cola adalah minuman bagi anak muda 

1 1 Coca Cola merupakan produk yang higienis 

Coca Cola mmencerminkan minuman orang 

8 / Coca Cola aman untuk dikonsumsi 

/ 13 / Coca Cola mudah didapat dan tersedia dimana saja I 

1 

I I I 1 14 1 Coca Cola memiliki rasa yang enak 1 I 

1 1 5 1 Coca Cola memiliki kualitas yang tinggi 1 I 
1 16 1 Coca Cola dapat diminurn kapan saja 

1 17 / Harga Coca Cola relatif murah 

1 Harga yang ditawarkan sebanding dengan tualitas I 

TEH BOTOI, SOSRO 

19 Harga Coca Cola terjangkau bagi saya 

20 Coca Cola ~nemiliki harga yang mahal 

I 
? 
I 

I I 

I I 

1 

No Pernyataan 

I Tell botol Sosro melniliki kemasan yang menarik 

2 Warna kemasan teh botol Sosro sangat menarik 

3 Teh bstol Sosro memiliki logo yang menarik 

4 Teh botol Sosroinemiliki ukuran botol yang sesuai 

dengan selera saya 

5 Tell botol Sosro mampu menghilangkan haus 
-- 

6 Teh botol Sosro mampu menyegarkan tubuh 
-- 

7 'Teh botol Sosro mernberikan kesan Fresh 

8 Teh botol Sosro aman untuk dikonsumsi 

9 Teh botol Sosro merupakan produk halal 

10 Teh botol Sosro adalah minuman bagi anak muda 

1 I Teh botol Sosro merupakan produk yang higienis 

12 Tell botol Sosro mmencerminkan minuman orang 

Ya Tidak 

I 

.- -- 

I 

1 
- i 

1 I 

I 



FRESH TEA 

Tida k 

13 

No 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

I Fresh Tea memiliki ukuran botol yang sesuai dengan I 

No 

I 

2 

3 

I selera saya I 

cerdaslpi ntar 

Teh botol Sosro mudah didapat dan tersedia dimana 

saj a 

Pernyataan 

Teh botol Sosro memiliki rasa yang enak 

Teh botol Sosro memiliki kualitas yang tinggi 

Tell botol Sosro dapat diminum kapan saja 

Harga Teh botol Sosro relatif murah 

I-larga yang ditawarkan sebanding dengan kualitas 

I-larga Teh botol Sosro terjangkau bagi saya 

Teh botol Sosro memiliki harga yang mahal 

I I I I Fresh Tea mampu menghilangkan haus I 

Ya 

- 

Pcrnyataan 

Fresh Tea memiliki kemasan yang menarik 

Wama kemasan Fresh Tea sangat menarik 

Fresh Tea memiliki logo yang menarik 

I I 

Fresh Tea mampu menyegarkan tubuh I 
1 7 1 Fresh Tea memberikan kesan Fresh 

Ya 

1 8 1 Fresh Tea aman untuk dikonsumsi 

Tida k 

1 9 1 Fresh Tea merupakan produk halal 

1 10 1 Fresh Tea adalah minuman bagi anak muda 

I I I I Fresh Tea merupakan produk yang higienis 

12 Fresh Tea mmencerminkan minuman orang 

I I I 

13 / Fresh Tea mudah didapat dan tersedia dimana saja 
I I I 

14 1 Fresh Tea memiliki rasa yang enak I 

I I I 

17 1 Harga Fresh Tea relatif murah 

/ 1 5 
16 

Fresh Tea memiliki kualitas yang tinggi 

Fresh Tea dapat diminum kapan saja 



19 1 Harga Fresh Tea terjangkau bagi saya I/ 
18 

I I I 

20 1 Fresh Tea memiliki harga yang mahal I 

Harga yang ditawarkan sebanding dengan kualitas 

I I I L L  

FRUIT 'TEA 

I No I Pernyataan 
I I I 

1 / Fruit Tea memiliki kemasan yang menarik 
I I 1 

2 / Wama kemasan Fruit Tea sangat menarik 

1 3 1 Fruit Tea memiliki logo yang menarik 

1 4 ( Fruit Tea memiliki ukuran botol yang sesuai dengan 

I I I 

6 / Fruit Tea rnampu menyegarkan tubuh 

5 

I I I 

7 1 Fruit Tea memberikan kesan Fresh 

selera saya 

Fruit Tea mampu menghilangkan haus 

I I 8 I Fruit Tea aman untuk dikonsumsi 1- 7 7  
I I 

10 1 Fruit Tea adalah minuman bagi anak muda 
I 

9 

I I I 

I I 1 1  I Fruit Tea merupakan produk yang higienis 

Fruit Tea merupakan produk halal 

( 13 / Fruit Tea mudah didapat dan tersedia dimana saja 

12 

1 15 1 Fruit Tea memiliki kualitas yang tinggi I I I 

Fruit Tea mmencenninkan minuman orang 

cerdas'pin tar 

I I I 

16 1 Fruit Tea dapat diminum kapan saja 
I I I 

17 1 Harga Fruit Tea relatit'murah 

~ 1 8 a r g a  yang ditawarkan sebanding dengan kualitas 
I I 

I I I 

19 1 Harga Fruit Tea tejangkau bagi saya 1 
I I I 

20 / Fruit Tea memiliki harga yang mahal 


